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SARI

Sholihah, Nur Uyun Mar’atus 2017. “Analisis Kontrastif Kalimat Aktif Bahasa
Indonesia dengan Kalimat Aktif Bahasa Mandarin ( #75°#])”. Skripsi.
Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing : 1. Dr. Sri Rejeki Urip, M.Hum,
Pembimbing II. Fansi Onita Santoso, BA, MTCSOL.

Kata kunci : analisis kontrastif, kalimat aktif

Judul penelitian ini adalah “Analisis Kontrastif Kalimat Aktif Bahasa
Indonesia dengan Kalimat Aktif Bahasa Mandarin ( #7 7 #7)”. Dalam
mempelajari bahasa Mandarin tentu tidak akan terlepas dari pembelajaran
kalimat, khususnya kalimat aktif. Tata bahasa kalimat aktif bahasa Indonesia
memiliki perbedaan dengan tata bahasa kalimat aktif bahasa Mandarin ( 275
] bdzijir). Perbedaan itulah yang kemudian menimbulkan suatu kesulitan dan
hambatan bagi pembelajar bahasa Mandarin sehingga menimbulkan kesalahan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
kalimat aktif bahasa Indonesia dengan kalimat aktif bahasa Mandarin ( #25-4]
baziji) yang ditinjau dari segi struktur dan penggolongan jenisnya. Sehingga
dapat ditemukan dengan jelas persamaan dan perbedaannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan persamaan bahwa pada kalimat aktif
bahasa Indonesia maupun kalimat aktif bahasa Mandarin ({&254] bdzijir)
memiliki verba aktif. Verba aktif ini kemudian dijadikan penanda bahwa
kalimat tersebut merupakan kalimat aktif. Verba aktif dalam kalimat bahasa
Indonesia ditandai dengan adanya awalan me- dan ber-, sedangkan verba aktif
pada kalimat bahasa Mandarin ditandai dengan adanya kata depan 2 bd.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk
berinteraksi dengan orang lain. Setiap orang mendefinisikan bahasa dengan
cara yang berbeda-beda berdasarkan dengan pendekatan teori yang mereka
anut. Menurut Chaer (2009:1), bahasa adalah suatu sistem lambang berupa
bunyi, bersifat arbitrer, digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja
sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.

Setiap negara yang ada di dunia ini tentu memiliki bahasanya masing-
masing untuk memudahkan komunikasi antar sesama masyarakatnya. Sistem
bahasa dari masing-masing negara tersebut tentu memiliki ciri khas
tersendiri. Adanya sistem yang berbeda antara bahasa satu dengan bahasa
yang lainnya menunjukkan bahwa bahasa bersifat unik. Unik artinya setiap
bahasa mempunyai ciri khas yang spesifik yang tidak dimiliki oleh bahasa
lainnya. Ciri khas ini bisa menyangkut sistem bunyi, sistem pembentukan
kata, sistem pembentukan kalimat, atau sistem-sistem lainnya (Chaer, 2007:
51).

Pada dasarnya, setiap manusia akan menggunakan bahasa yang telah
mereka pelajari, baik yang didapatkan dari orang tuanya yang disebut sebagai
bahasa pertama atau bahasa ibu, maupun yang didapatkan dari lembaga

pendidikan yang disebut sebagai bahasa kedua (second language) dan bahasa



asing (foreign language).

Dalam mempelajari bahasa Mandarin tentu tidak akan terlepas dari
pembelajaran kalimat, khususnya kalimat aktif. Tata bahasa kalimat aktif
bahasa Indonesia memiliki perbedaan dengan tata bahasa kalimat aktif
bahasa Mandarin ( 2 “F* #J bdziji). Perbedaan itulah yang kemudian
menimbulkan suatu kesulitan dan hambatan bagi pembelajar bahasa
Mandarin sehingga menimbulkan kesalahan.

Penelitian yang dilakukan oleh Arista (2015) dengan judul Kesalahan
Penyusunan Kalimat Aktif “777#] bézijit” dan Kalimat Pasif “#%F 4]
béizijn ©  pada Mahasiswa Angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa
Mandarin Unesa membuktikan bahwa pembelajar bahasa Mandarin sering
melakukan kesalahan dalam penyusunan kalimat aktif — “425°4] bdziji”
dan kalimat pasif “#XF-7) beiziju” .

Menurut Arista, faktor penyebab kesalahan penyusunan kalimat aktif

“Hi741) baziju”  dan kalimat pasif =~ “#¢ 4] béiziju”  adalah karena
pengaruh tata bahasa pertama sehingga menyebabkan interferensi bahasa
ibu, penguasaan materi yang kurang, ketidakpahaman gramatikal penyusunan
O] baziju dan #¢74) beiziji, serta kerumitan struktur {85 baziji
dan #%“F4] beiziji.

Dalam bahasa Indonesia, kalimat aktif merupakan kalimat yang

mengandung subjek (S) berperan sebagai pelaku yang secara aktif melakukan

suatu tindakan yang dikemukakan dalam predikat (P) kepada objek (O).



Adapun struktur penyusunan kalimat aktif bahasa Indonesia adalah
sebagai berikut :

Subjek (S) + Predikat (P) + Objek (O)

Atau menurut Sukini (2010:91), bisa juga ditambahkan dengan kata
keterangan sehingga membentuk pola :

Subjek (S) + Predikat (P) + Objek (O) + Keterangan (K)

Contoh kalimat aktif bahasa Indonesia :

Tabel 1: Contoh kalimat aktif bahasa Indonesia

Subjek (S) + Predikat (P) + Objek (O) + Keterangan (K)

1. Kakak menghilangkan kartu identitas.
2. Ibu menutup jendela

3. Adik meletakkan buku di atas meja.

Menurut 544 %€ fang xu jiin (2008:34), kalimat aktif ( 42 7 4J
bazijir) adalah kalimat yang mengandung kata depan “f% bg” . Kata
depan “ # ba” = digunakan untuk menerangkan bahwa subjek melakukan

suatu aktivitas atau tindakan sechingga menyebabkan objek mengalami
beberapa akibat. Akibat yang dimaksud adalah berpindah tempat, berubah

kondisi atau terkena pengaruh lainnya.

H 258 Xiao Xigidng (2008:268) mengatakan bahwa struktur

penyusunan kalimat aktif “ #8°7f])bdzijii” adalah sebagai berikut:



FiE +HE+ BB+ ghi + HAthpks

Zhiiyu ba  binyii  dongci  qita chéngfen

Subjek + % + Objek + Predikat + komponen lain
Contoh #7547 bazijir:

Tabel 2: Contoh kalimat aktif bahasa Mandarin ( #1771 bdziju )

TiE +H+ i+ oA+ HAhEy
Zhiyti  ba  binyu  dongci  qita chéngfen
Subjek + # + Objek + Predikat + komponen lain

1. #8F # E 7 =Y I
Gége ba zhengjian nong diii le.
(Kakak laki-laki menghilangkan kartu identitas.)

2. 1oL 4B B P al LS
Mama  ba chuanghu guan shang le

(Ibu menutup jendela)

3.5 P i fERT b,
Didi  ba  shii fang zai zhuozi shang
(Adik laki-laki meletakkan buku diatas meja.)

Untuk menghindari kesulitan-kesulitan yang terjadi dalam proses
belajar mengajar, terutama dalam pembelajaran “HY 5 4] bdziji maka
diperlukan analisis kontrastif, karena dengan membandingkan bahasa yang
sedang dipelajari dengan bahasa yang dimiliki oleh pembelajar, maka pola-

pola yang akan menimbulkan kesulitan bagi pembelajar dapat diprediksi dan

dideskripsikan.



Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis akan melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kontrastif Kalimat Aktif Bahasa
Indonesia dengan Kalimat Aktif Bahasa Mandarin ( 254 )”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
beberapa masalah penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pola kalimat aktif bahasa Indonesia ?

2. Bagaimana pola kalimat aktif bahasa Mandarin ( f"7>]bdzijir) ?
3. Apa persamaan antara kalimat aktif bahasa Indonesia dengan kalimat
aktif bahasa Mandarin ( &5~/ bdzijir) ?
4. Apa perbedaan antara kalimat aktif bahasa Indonesia dengan kalimat
aktif bahasa Mandarin ( f“7>A]bazijir) ?
1.3 Tujuan Penelitian
Selaras dengan rumusan masalah, tujuan penelitian dengan judul
“Analisis Kontrastif Kalimat Aktif Bahasa Indonesia dengan Kalimat

Aktif Bahasa Mandarin ( #85>4] bdzijit)” adalah sebagai berikut :

[u—

. Menjelaskan pola kalimat aktif bahasa Indonesia.

2. Menjelaskan pola kalimat aktif bahasa Mandarin ( 25~ bdzijir).

3. Menjelaskan persamaan antara kalimat aktif bahasa Indonesia dengan
kalimat aktif bahasa Mandarin ( E54] bdzijir).

4. Menjelaskan perbedaan antara kalimat aktif bahasa Indonesia dengan

kalimat aktif bahasa Mandarin ( {274 bdziji).



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan setelah dilakukan penelitian ini meliputi
manfaat teoritis maupun manfaat praktis.
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pengetahuan
tentang grammar, khususnya terkait dengan perbedaan kalimat aktif
bahasa Indonesia dan kalimat aktif bahasa Mandarin ( 7] bdzijir).
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tambahan untuk
penelitian linguistik selanjutnya, terutama pada kajian kontrastif.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Deskripsi tentang persamaan dan perbedaan kalimat aktif bahasa
Indonesia dengan kalimat aktif bahasa Mandarin ( & 4] bdzijir)
sebagai hasil penelitian ini dapat mempermudah pengajar dalam
menjelaskan kalimat aktif bahasa Mandarin ( %77~/ bdzijir), dan
2. Dapat membantu pembelajar. bahasa Mandarin dalam memahami

penggunaan kalimat ‘aktif bahasa Mandarin ( 4“7/ béizijir) dengan

tepat.
1.5 Sistematika Penulisan
Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal,
bagian pokok/ isi, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri atas halaman judul,
lembar pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan, abstrak, kata

pengantar, daftar isi, dan daftar lampiran.



Bagian pokok/ isi terdiri dari beberapa bagian yaitu:

Bab [ yaitu Pendahuluan yang di dalamnya dibahas mengenai latar
belakang masalah, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

Bab II yaitu Landasan teori yang di dalamnya diuraikan teori-teori
yang mendukung penelitian dan penelitian-penelitian sebelumnya.

Bab III yaitu Metode penelitian yang di dalamnya berisi pendekatan
penelitian, data dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis
data, serta langkah-langkah penelitian.

Bab IV yaitu Analisis data dan pembahasan yang di dalamnya
dijelaskan tentang hasil penelitian beserta pembahasannya, yaitu terkait
dengan kalimat aktif bahasa Indonesia dan kalimat aktif bahasa Mandarin
( #E54] baziji).

Bab V yaitu Simpulan dan saran yang di dalamnya berisi simpulan
dan saran dari hasil penelitian.

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran-

lampiran.



BAB 11

LANDASAN TEORI

Landasan teori di bawah ini berisi tentang teori-teori yang akan
digunakan untuk menunjang penelitian ini, meliputi (1) sintaksis, (2) kalimat

aktif bahasa Indonesia,(3) kalimat aktif bahasa Mandarin (155 bdziji),

(4) analisis kontrastif, (5) tinjauan pustaka dan (6) kerangka berfikir.
2.1 Sintaksis

Beberapa pakar bahasa Indonesia telah memberi batasan tentang
pengertian sintaksis, di antaranya adalah Chaer, Ramlan dan Tarigan.
Menurut Chaer (2009: 37-41), secara hierarki sintaksis dibedakan menjadi
lima macam satuan, yaitu : kata, frase, klausa, kalimat dan wacana.

Secara hierarki kata merupakan satuan terkecil yang membentuk
frase. Lalu frase membentuk klausa kemudian klausa membentuk kalimat dan
kalimat membentuk wacana.

Menurut Ramlan (2015: 18), sintaksis sebagai bagian atau cabang dari
ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk wacana, kalimat, klausa, dan
frase. Berbeda dengan morfolog yang membicarakan seluk-beluk kata dan
morfem. Menurut Tarigan (2009: 4), sintaksis adalah bagian dari tata bahasa

yang menelaah struktur-struktur kalimat, klausa dan frase.



2.2 Kalimat Aktif Bahasa Indonesia

Cook yang dikutip oleh Sukini (2010: 89), menyatakan bahwa
berdasarkan sifat hubungan atau relasi aktor-aksi (hubungan antara subjek
dengan predikat) kalimat dibedakan menjadi: (1) kalimat aktif, (2) kalimat
pasif, (3) kalimat medial, dan (4) kalimat resiprikal.

Sebuah kalimat disebut kalimat aktif jika subjek kalimat merupakan
pelaku perbuatan yang dinyatakan pada predikat. Oleh karena itu, kalimat
aktif hanya ada pada kalimat yang mempunyai predikat verba perbuatan/
verba aktif. Predikat verba perbuatan/ verba aktif pada umumnya ditandai
oleh penggunaan kata kerja berafiks meN-, ber-, dan kata kerja aus (kata
kerja tak berafiks) (Alwi dkk., 2003:33).

Contoh :

1. Nisa mengajak teman-temannya ke perpustakaan.
(kata kerja berafiks meN-)

2. Evi melambaikan tangannya.
(kata kerja berafiks meN-)

3. Bu Susi berbelanja buah-buahan.
(kata kerja berafiks ber-)

4. Adik makan buah apel.
(kata kerja aus)

5. Ayahnya pulang dari kantor.
(kata kerja aus)

Kalimat aktif dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu (a) kalimat

aktif yang berobjek (dinamai aktif transitif), (b) kalimat aktif tak berobjek

(dinamai aktif intransitif).
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2.2.1 Kalimat Aktif Transitif (Ekatransitif dan Dwitransitif)

Telah diketahui bahwa kalimat aktif transitif adalah kalimat yang
subjeknya melakukan perbuatan yang dinyatakan pada predikat dan
predikatnya berupa verba aktif yang memerlukan kehadiran objek. Verba
aktif itu bisa diikuti satu objek, bisa pula diikuti objek dan pelengkap
sekaligus. Kalimat aktif transitif yang verbanya diikuti satu objek dinamakan
kalimat aktif ekatransitif, sedangkan kalimat aktif transitif yang verbalnya

diikuti oleh objek dan pelengkap dinamakan kalimat aktif dwitransitif.

Contoh :

1. Hani memanggil-manggil Dewi. (ekatransitif)
S P o

2. Rina menunggu temannya di teras. (ekatransitif)
S ™ O K

3. Ayah membelikan kakak sepatu. (dwitransitif)
S P o Pel

4. Ia memberi kekasihnya sekuntum bunga. (dwitransitif)

S P O Pel

2.2.2 Kalimat Aktif Intransitif
Kalimat aktif intransitif adalah kalimat yang subjeknya melakukan
perbuatan yang dinyatakan pada predikat dan predikatnya berupa verba aktif
namun tidak memerlukan kehadiran objek. Verba aktif yang digunakan
dalam kalimat aktif intransitif ini ada yang berawalan me- dan ber-, ada pula

yang berupa kata kerja aus.
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Verba aktif intransitif yang:(a) berawalan me- , misalnya: melompat,
melihat, melapor, melangkah dan menyanyi, (b) berawalan ber- , misalnya
berjalan, berolahraga, bertanya (c) berupa kata kerja aus, misalnya, datang,
pergi, masuk, bangkit, dan kembali.

Adapun contoh-contohnya sebagai berikut :
a) Kalimat aktif intransitif yang berawalan me- :

1) Anak-anak menari
S P

2) Korban pencopetan itu melapor kepada polisi.
S P K

3) Ia melangkah dengan pasti.
S P K

4) Anak kecil itu menangis.
S Iig

b) Kalimat aktif intransitif yang berawalan ber- :

1) Pak Anas berjalan ke kantornya.
S P K

2) Ina belajar/bahasa Indonesia.
S P , |

3) Mereka berolahraga tenis lapangan dua kali dalam seminggu.
S P Q) K

4) Dia bercanda dengan teman-temannya.
S P K

¢) Kalimat aktif intransitif yang berupa kata kerja aus :

1) Pak Rudi masuk ke dalam ruang dosen.
S P K

2) Elisa datang dari tempat perkemahan.
S P K
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3) Pak Dodi pergi ke luar negeri.
S P K

4) Pak Habibie kembali ke Indonesia.
S P K

5) Uly bangkit dari tempat duduknya.
S P K

2.3 Kalimat Aktif Bahasa Mandarin (324 bdziji)
Menurut 5257 fang xu jin (2008:34), kalimat aktif (£ - 4]
baziji) adalah kalimat yang mengandung kata depan “ft &~ . Kata depan
“Y ba” digunakan untuk menerangkan bahwa subjek melakukan suatu
aktivitas atau tindakan sehingga menyebabkan objek mengalami beberapa

pengaruh. Pengaruh yang dimaksud adalah berpindah tempat, berubah

kondisi atau terkena pengaruh lainnya.
2.3.1 —f%H “ 8 7 PA]) yiban de “bi” ziju (Kalimat Aktif bahasa
Mandarin)
Kalimat aktif bahasa Mandarin _(25-/%]bdziji) , bisa diubah ke
dalam bentuk kalimat berpredikat pada umumnya. Beberapa contohnya
seperti di bawah ini ;
1) PR 4k Sk, — R ik ok,
Kuai ba ta jiao ldi kuai jiao ta lai
(cepat panggil dia agar datang kemari)

2) $ 28 Rl 2 T, — il e BT,
Wo ba zuoyé zuo wan le WO zuo wadn zuoye le

( Saya sudah selesai mengerjakan tugas)
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3) L AR FT B T — AT T Mo
Ta ba béizi da sui le ta da sui le béizi
( Dia telah memecahkan gelas )
4) R KR ETF A5 TEAE? =& KRR T4 7 %A?
N1 ba yifu xi ganjing le méiyou? Vifu ni xi ganjing le méiyou?
( Apakah kamu sudah mencuci baju? )
5) 2 B A jEt 25 B, > 4h BN O A JE,
Ba na ben cididan géi laoshi géi ldoshi na bén cidian
( Berikan kamus itu kepada guru)
2.3.2 REBRRY “ 87 4] teshii de “bd”ziji (Kalimat Aktif secara khusus)
Menurut ¥ %22 58 Xido Xigiang (2008:268), Kalimat aktif bahasa
Mandarin (85247 bdziji) secara khusus memiliki beberapa pola kalimat.
Adapun beberapa pola kalimat tersebut adalah sebagai berikut:
2321 EF +HE+ B + #W + ERE (7)
Zhuyii ~ ba  binyii  dongci jiéguo biiyi
Subjek + {1 4+ Objek + Predikat + pelengkap ()
Contoh :

Tabel 3: Contoh kalimat aktif bahasa Mandarin ( #554] béziji )
dengan pelengkap

TiE i+ BB+ A+ gARENME ()
Zhiiyii  ba  binyii  dongci  jiéguo biiyi

Subjek + # + Objek + Predikat + pelengkap (1)




1. fh o ZE K - T,
Ta ba kongtiago  guan shang e

(Dia telah mematikan AC.)

2. & 2 EE T It T,
Wo ba bingudn yuding hdo le
(Saya sudah memesan hotel.)

3. MHAH O R FF x I
Jigjie ba zhengjian nong diii le

(Kakak perempuan telah menghilangkan kartu identitas.)

23224, + B+ &, + FHE+E/E/ B +AH;
Mingci;  ba mingci;  dongci géi/zai/ dao mingcis

Objek | + U + Objek, + Predikat + Objeks

Contoh :

Tabel 4: Contoh kalimat aktif bahasa Mandarin ( #54] ) dengan tiga

objek

Ky + B+ L.+ A+ TR R+ 440

Mingeiy ~ ba = mingci;  dongci géi/ zai/ dao mingcis

Objek | + 4% + Objek, + Predikat ~ + Objeks
1. il o Rl 8 Heo
Ta ba  zuoye jigo  géi wo

( Dia mengumpulkan pekerjaan rumah kepada saya.)
2. & 7T B i 1£ HT b
Wo ba shii fang zai zhuozishang

(Saya meletakkan buku di atas meja.)

14
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3. il e EFER W B Hik,
Ta ba xiangjiaopi reng dao  dishang

(Dia melempar kulit pisang ke lantai.)

2.3.3 BER B F4) fouding de “bd” ziju (Kalimat Aktif Negatif)
Menurut H %2 58 Xiao Xigidng (2008:270), bentuk negatif dari
kalimat aktif bahasa Mandarin ( f{87*%] bdzijir) adalah dengan meletakkan
keterangan negatif sebelum kata 1 bd, tetapi tidak sebelum kata kerja.
Adapun pola kalimatnya adalah sebagai berikut:
EiE o+ /50 HE+ EE o+ ahiE + KRy
Zhityti - méi / bié ba  binyu  dongci  qita chéngfen

Subjek + tidak/ jangan + #£ + Objek + Predikat + komponen lain

Contoh:

Tabel 5: Contoh kalimat aktif negatif bahasa Mandarin ( #2547 béziji )

B o Bl Bl A EiE edhidest ko
Zhiyii © méi / bié ba bimyu  dongci qita chéngfen

Subjek + tidak/ jangan + £ + Objek + Predikat'+ komponen lain

1. & % o RFEPL s
Wo méi ba zhaoxiangji dai shang
(Saya tidak membawa kamera.)

2. K Al e FF Fa
Ni bié ba zhengjian nong diit

(Kamu jangan menghilangkan kartu identitas.)
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3. F % 7T B e fERA k.
Wo méi ba shii fang zai zhuozi shang

(Saya tidak meletakkan buku di atas meja.)

2.3.4 BB ZHATE  “HB” B néngyuan dongci zai “bd” qidn (kata optatif
berada di depan kata “f” )

Kata optatif adalah kata yang menyatakan kemungkinan subjektif atau
bisa pula untuk mengekpresikan keinginan atau harapan agar suatu tindakan
tercapai. Adapun beberapa contohnya adalah 48 xigng., % ydo. HE néng.
R7i% yinggai, FILA kéyi, W40 bixii, 1% déi dan lain-lain.

Menurut /7 24 4= fang xu jan (2008:35), kata optatif seharusnya
diletakkan di depan kata “ # bd . Adapun pola kalimatnya adalah sebagai
berikut :

AiE + REEShE + B+ AdE. + A+ AT

Mingci; néngyuan dongci ba mingci,  dongci mingcis

Objek | + Kkata optative + # + Objek, + Predikat + Objeks
Contoh :

Tabel 6: Contoh kalimat aktif bahasa Mandarin (##5F] béziji) dengan
kata optatif berada di depan kata 77 bd.

Z0F )+ BRIESNE ¢ B+ KA.+ BhA + &S
Mingci; néngyuan dongci ba  mingci,  dongci mingciz

Objek | + kata optative + i + Objek, + Predikat + Objeks
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1. fth 2 T A & (i
Ta yao ba  qian huan gei ni

( Dia mau mengembalikan uang kepadamu.)
2. & s o oE=N 2 HIR (i}
Wo xidang ba shiging quan gaosu ni

(Saya ingin memberitahu kamu keseluruhan masalah.)

3. Ef] IVAEA 8 KA 2t EE,
Zdanmen yinggai ba  dongxi jiao géi  jingcha

(Kita seharusnya mengumpulkan barang kepada polisi.)

2.3.5 BfEIENAE  “HE” A shijianci ying zai “bd” qidn.
Berdasarkan tata bahasa dalam bahasa Mandarin, keterangan waktu

bisa diletakkan sebelum subjek juga bisa diletakkan setelah subjek sebelum

predikat. Adapun pola kalimatnya sebagai berikut:
Eig + IfENAE + B+ EiE + FhE + HMAaRS
Zhuiyii shijianci ba  binyu  dongci  qitd chéngfen

Subjek + keterangan waktu + 42 + Objek + Predikat + komponen lain

Contoh :

Tabel 7: Contoh kalimat aktif bahasa Mandarin ( 77547 béziju)

EiE +  IfENE + B+ EIE 4+ FhiE + s
Zhiiyu shijianci ba  binyu  dongci  qita chéngfen

Subjek + keterangan waktu + % + Objek + Predikat + komponen lain

1. & SIPN o F G A
Wo Jintian ba  shouji dai  shang

(Saya hari ini membawa handphone.)
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2. B WER o AR o E T
Didi zuotian ba  yaoshi nong diii le

(Adik laki-laki kemarin menghilangkan kunci.)

2.4 Analisis Kontrastif

Menurut Kridalaksana (2008: 15), analisis kontrastif adalah metode
sinkronis dalam analisis bahasa untuk menunjukkan persamaan dan
perbedaan antara bahasa-bahasa atau dialek-dialek untuk mencapai prinsip
yang dapat diterapkan dalam masalah praktis seperti pengajaran bahasa dan
terjemahan.

Analisis kontrastif dalam kajian linguistik adalah suatu cabang ilmu
bahasa yang tugasnya membandingkan secara sinkronis dua bahasa
sedemikian rupa sehingga kemiripan dan perbedaan kedua bahasa itu dapat
terlihat. Pada proses perbandingan sendiri adalah suatu hal yang
memungkinkan untuk menemukan persamaan atau perbedaan.

Analisis kontrastif berkaitan dengan dua aspek penting, yakni aspek
linguistik dan aspek psikolinguistik. Aspek linguistik berkaitan dengan
masalah perbandingan dua bahasa. Dalam hal ini, tersirat dua hal penting,
yaitu (1) apa yang akan diperbandingkan, dan (2) bagaimana cara
memperbandingkannya.  Aspek  psikolinguistik, analisis  kontrastif
menyangkut kesukaran belajar, cara menyusun bahan pengajaran, dan cara

menyampaikan bahan pengajaran (Tarigan, 2009: 19).
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Analisis kontrastif berupa prosedur kerja, yaitu aktivitas atau kegiatan
yang mencoba membandingkan struktur B1 ( bahasa ibu ) dengan struktur B2
( bahasa yang dipelajari) untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan antara
kedua bahasa. Perbedaan-perbedaan antara dua bahasa yang diperoleh dan
dihasilkan melalui analisis kontrastif, dapat digunakan sebagai landasan
dalam meramalkan atau memprediksi kesulitan-kesulitan atau kendala-
kendala belajar berbahasa yang akan dihadapi para siswa di sekolah, terlebih-
lebih dalam belajar B2 (Tarigan, 2009: 5).

Analisis kontrastif dikembangkan dan dipraktikkan pada tahun 1950-
an dan 1960-an sebagai suatu aplikasi linguistik struktural pada pengajaran
bahasa dan didasarkan pada asumsi-asumsi berikut ini. Kesukaran-kesukaran
utama dalam mempelajari suatu bahasa baru disebabkan oleh interferensi dari
bahasa pertama.

1. Kesukaran-kesukaran tersebut dapat diprediksi atau diperkirakan oleh
analisis kontrastif.

2. Materi atau bahan pengajaran dapat memanfaatkan analisis kontrastif
untuk mengurangi efek-efek interferensi.

Lado (1964) memberikan prosedur dan langkah analisis kontrastif
sebagai berikut :

1. Tempatkan satu deskripsi struktural yang terbaik tentang bahasa-

bahasa yang bersangkutan. Deskripsi ini harus mencakup tataran
fonologi, morfologi, sintaksis dan semantik. Deskripsi ini harus

mencakup bentuk, makna dan distribusi.
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2. Rangkum dalam satu ikhtisar yang terpadu semua struktur. Ini
berarti seorang linguis harus merangkumkan semua kemungkinan
pada setiap tataran analisis bahasa yang diteliti dan dibandingkan.

3. Bandingkan dua bahasa itu struktur demi struktur dan pola dalam
dua sistem bahasa itu.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis
kontrastif adalah suatu cabang ilmu bahasa yang tugasnya membandingkan
dua bahasa yakni bahasa ibu dan bahasa yang dipelajari dengan sedemikian
rupa sehingga kemiripan dan perbedaan kedua bahasa itu dapat diketahui.

Dalam penelitian ini akan dibandingkan kalimat aktif bahasa
Indonesia dan kalimat aktif bahasa Mandarin berdasarkan struktur, jenis dan
cirinya

2.5 Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, khususnya tentang analisis kontrastif bahasa, peneliti belum
pernah menemukan penelitian tentang analisis kontrastif kalimat aktif bahasa
Indonesia dengan kalimat aktif bahasa Mandarin. Namun, terdapat beberapa
penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya tentang
kalimat aktif yang ada relevansinya dengan penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Luthfiyyah (2012) dengan judul
“Analisis Kontrastif pola pasif aktif bahasa Indonesia dengan bahasa
Arab” mendeskripsikan perbandingan kalimat aktif pasif bahasa Indonesia

dengan bahasa Arab. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa kalimat aktif
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bahasa Indonesia adalah kalimat yang subjeknya melakukan pekerjaan.

Adapun persamaan antara kalimat aktif pasif bahasa Indonesia dan
bahasa Arab adalah sebagai berikut : (1) Dalam bahasa Indonesia, kalimat
sederhana meliputi subjek, predikat, objek. (2) Begitu juga dengan kalimat
sederhana dalam bahasa Arab meliputi fi’il (subjek), fa’il (predikat) dan
maf’ul (objek). (3) Kalimat setara dalam bahasa Indonesia yaitu kalimat yang
terdiri atas dua struktur kalimat yang unsur pembentuknya berkedudukan
sama atau setara dan cirinya disertai dengan tanda hubung (dan, lalu, serta
dsb). (4) Di dalam bahasa Arab, kalimat setara adalah kalimat yang terdiri
dari dua kalimat sederhana disertai tanda hubung.

Adapun perbedaan antara kalimat aktif pasif bahasa Indonesia dan
bahasa Arab adalah sebagai berikut : (1) Adanya aturan cara membaca atau
mengucapkan kata diakhirnya dan adanya perubahan bacaan yang
disebabkan amil. (2) Perbedaan struktur kalimat nominal dan verbal,
perbedaan aturan itu akan mempengaruhi pola dalam memahami bahasa
Arab.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Luthfiyyah dengan
penelitian ini adalah pada teori yang digunakan. Secara umum teori yang
digunakan dalam penelitian tersebut sama dengan penelitian ini berkaitan
dengan kajian kontrastif. Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh
Luthfiyyah dengan penelitian ini terletak pada objek kajian. Jika Luthfiyyah
membandingkan pola pasif aktif bahasa Indonesia dengan bahasa Arab,

sedangkan penelitian ini membandingkan kalimat aktif bahasa Indonesia dan
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kalimat aktif bahasa Mandarin  (87-4] baziju) .

Penelitian yang dilakukan oleh Oky Laksmana Hanggar (2013) yang
berjudul “Amnalisis Kontrastif Kalimat Transitif Bahasa Jepang Dan
Bahasa Indonesia” mendeskripsikan persamaan dan perbedaan kalimat
transitif dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia. Dalam penelitian ini,
diketahui bahwa antara kalimat transitif bahasa Jepang dan bahasa Indonesia
persamaannya terletak pada jenis kata kerja pada kalimat bahasa Jepang dan
bahasa Indonesia, sedangkan perbedaannya terletak pada kalimat transitif
bahasa Indonesia, keberadaan objek juga menentukan kalimat tersebut
menjadi transitif atau tidak. Selain itu juga diketahui bahwa tidak semua
kalimat transitif dalam bahasa Indonesia menjadi transitif pada bahasa
Jepang.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Hanggar dengan penelitian
ini adalah pada teori yang digunakan. Secara umum teori yang digunakan
dalam penelitian tersebut sama dengan penelitian ini berkaitan dengan kajian
kontrastif. Adapun perbedaan penclitian yang dilakukan oleh Hanggar
dengan peneclitian ini terletak pada objek kajian. Jika Hanggar
membandingkan kalimat transitif bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia,
sedangkan penelitian ini membandingkan kalimat aktif bahasa Indonesia dan
kalimat aktif bahasa Mandarin ~ (f85°4] bazijir) .

Penelitian yang dilakukan oleh Arista (2015) dengan judul “Amnalisis

Kesalahan Penyusunan Kalimat Aktif #75%] béziji dan Kalimat Pasif #%

4] pada Mahasiswa Angkatan 2013 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin



2.6

23

Unesa” menganalisis secara keseluruhan mengenai struktur penyusunan
kalimat aktif “#17%4) bdziji’ dan kalimat pasif “#%5°4) beéiziji” serta
penyebab terjadinya kesalahan. Adapun menurut Arista, faktor penyebab

kesalahan penyusunan kalimat aktif “Hi57°41) bdziji” dan kalimat pasif

“W¥T4) beizijir’ adalah karena pengaruh tata bahasa pertama sehingga
menyebabkan interferensi bahasa ibu, penguasaan materi yang kurang,
ketidak pahaman penyusunan = {15747 bdziju dan #%°F4) beéiziju, serta
kerumitan struktur {27741 baziju dan #%51] beéiziji

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Arista dengan penelitian
ini adalah pada objek kajiannya yakni kalimat aktif pasif bahasa Indonesia
dan bahasa Mandarin. Adapun perbedaannya jika Arista menganalisis
kesalahan dalam penyusunan kalimat aktif pasif bahasa Mandarin, sedangkan
penelitian ini membandingkan antara kalimat aktif bahasa Indonesia dan
kalimat aktif bahasa Mandarin (#8547 bdzijir) .
Kerangka Berpikir

Analisis kontrastif dalam kajian linguistik adalah suatu cabang ilmu
bahasa yang berfungsi untuk membandingkan secara sinkronis dua bahasa
sedemikian rupa sehingga kemiripan dan perbedaan kedua bahasa itu dapat
terlihat. Pada proses perbandingan sendiri adalah suatu hal yang
memungkinkan untuk menemukan persamaan atau perbedaan.

Kajian terhadap bahasa Indonesia dan mengontraskannya dengan
bahasa Mandarin dimaksudkan untuk mendeskripsikan perbedaan antara

kedua bahasa tersebut. Melalui pendekatan kontrastif ini akan diperoleh ciri
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khas dari masing-masing bahasa.

Begitu pula dalam bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin. Kedua
bahasa itu memiliki persamaan dan perbedaan struktur menurut kaidah
masing-masing. Untuk mengetahui struktur kedua bahasa dapat dibuktikan
dengan cara membandingkan kedua bahasa tersebut. Dalam penelitian ini

peneliti membandingkan kalimat aktif bahasa Indonesia dengan kalimat aktif

bahasa Mandarin (#8547 bdzijir).

Kerangka Berfikir

I Analisis Kontrastif \

[ Bahasa Indonesia I <:> LBahasa Mandarin ]
l Kalimat Aktif I

Bentuk Kalimat Aktif Bahasa Indonesia dan Kalimat

Aktif Bahasa Mandarin (25-/7) Bdizijil).




BAB V

PENUTUP

5.1 SIMPULAN
Bedasarkan analisis yang telah dilakukan, penulis menyimpulkan
bahwa persamaan kalimat aktif bahasa Indonesia dengan kalimat aktif bahasa
Mandarin (#85-4]bdziji) yakni subjek pada kalimat aktif bahasa Indonesia
maupun kalimat aktif bahasa Mandarin (% %] bdzijir) merupakan pelaku
perbuatan yang dinyatakan pada predikat dan predikatnya berupa verba aktif,
dan objek pada kalimat aktif bahasa Indonesia maupun kalimat aktif bahasa

Mandarin (H25-47)bdizijir) merupakan sasaran atas perbuatan. Selain itu pada
kalimat aktif bahasa Indonesia maupun kalimat aktif bahasa Mandarin (25-47)
baziji) memiliki verba aktif. Verba aktif ini kemudian dijadikan penanda
bahwa kalimat tersebut merupakan kalimat aktif.

Adapun perbedaan kalimat aktif bahasa Indonesia dengan kalimat
aktif bahasa Mandarin (#"F-A)bdzijir) yakni verba aktif dalam kalimat bahasa
Indonesia ditandai dengan adanya awalan me- dan ber-, sedangkan verba aktif
pada kalimat bahasa Mandarin ditandai dengan adanya kata depan # bd.

Selain itu secara umum kalimat aktif bahasa Indonesia mempunyai pola
kalimat Subjek (S) + Predikat (P) + Objek (O) + Keterangan (K), sedangkan

kalimat aktif bahasa Mandarin (#2#5-4]bdzijii) secara umum mempunyai pola

Subjek (S) + % + Objek (0) + Predikat (P) + Keterangan (K).
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5.2 SARAN

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan diatas, maka penulis

dapat memberikan saran sebagai berikut:

a)

b)

Saran bagi pembaca dan pembelajar bahasa Mandarin, sebaiknya lebih
cermat lagi terutama terkait pola kalimat. Karena adanya perbedaan
antara pola kalimat aktif bahasa Indonesia dengan pola kalimat aktif
bahasa Mandarin (#25-%] bdzijir). Apabila ada yang belum dipahami,
hendaknya latihan, dan melakukan usaha-usaha lainnya agar dapat
meningkatkan kemampuannya dalam menggunakan kalimat aktif bahasa
Indonesia dan kalimat aktif bahasa Mandarin (#2547 bdziji).

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini hanya menganalisis secara
kontrastif kalimat aktif bahasa Indonesia dan kalimat aktif bahasa
Mandarin (#2547 bazijir), sehingga perlu penelitian lebih lanjut seperti
metode atau media pembelajaran yang baik untuk mempermudah
pembelajar bahasa Mandarin memahami kalimat aktif bahasa Indonesia

dan kalimat aktif bahasa Mandarin (8751 bazijir)..
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